BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Pendlitian
1. Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mengadakagrsippan

penelitian sebagai berikut:

a.

f.

g.

Peneliti meminta persetujuan Kepala MAN Purwodaditula

mengadakan penelitian

. Peneliti melakukan kunjungan ke sekolah, melihatdisi langsung

siswa di dalam kelas pada saat proses belajar jaefgalangsung
Berdasarkan pertimbangan dari guru IPA di kela8/&N Purwodadi,
yaitu kelas Xl IPA-5 hasil belajar belum memenulKM sehingga
peneliti mengambil kelas XI IPA-5 sebagai subyekghitian

. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sepadaman

dalam proses pembelajaran di kelas

. Menyusun soal tes siklus I, beserta kunci jawalzankisi-kisinya

Menyusun soal tes siklus I, beserta kunci jawatem kisi-kisinya

Menyusun soal tes siklus I, beserta kunci jawatbam kisi-kisinya

2. Kondisi Awal

Kondisi awal subyek penelitian diperoleh setelahghié melakukan

kunjungan ke sekolah. Dari hasil observasi, siswdNMPurwodadi dalam

kegiatan pembelajaran IPA, sebelum tindakan meklajubahwa guru

lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan kepadasiseaktifan guru ini

tidak diimbangi dengan aktifnya siswa akibatnyavaisnemiliki banyak

pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk menemukange@huan dan

konsep sendiri. Metode yang digunakan dalam pernaboata IPA

kebanyakan adalah metode ceramah sehingga sisvaan detgiatan

belajar menjadi bosan dan cenderung pasif. Disagnipin siswa akan

lebih cepat lupa dengan materi yang diajarkan #émitas siswa seakan
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terbatasi, akhirnya potensi siswa kurang tergatiase optimal. Hasil
belajar siswa sebelum pembelajaran dengan mengguegnugasan dan
penilaian portofoliomenunjukkan nilai rata-rata siswa sebesar 63,7 dan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 40% madsiim b@emenuhi
indikator yang ditentukan yaitu rata-rata nilamgasminimal 65 (standar
KKM) dan ketuntasan klasikal 85%.Hasil belajar siswa sebelum
pembelajaran dengan menggunakan penugasan daaigerpbrtofolio
dapat di lihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil belajar siswa sebelum pembelajdesigan menggunakan
penugasan dan penilaian portofolio

No Pencapaian Hasll

1 Jumlah nilai 2548

2 Rata-rata skor 63,7

3 Nilai minimum 30

4 Nilai maksimum 70

5 Jumlah siswa tuntas belajar 18
6 Jumlah siswa tidak tuntas belajar 22
7 Persentase Ketuntasan Klasikal 40%

Masih rendahnya hasil belajar IPA menunjukkan balsigava
mengalami kesulitan dalam mempelajari IPA. Hal wdhkarenakan
beberapa konsep yang ada dalam IPA bersifat absfalkin itu juga
disebabkan oleh metode pembelajaran yang diteragkan bersifat
monoton dan kurang bervariasi. Dikatakan kurangdreasi, karena guru
mendominasi pembelajaran dengan metode ceramatidd&nmelibatkan
siswa secara aktif, sehingga membuat siswa bosam kaang
bersemangat dalam belajar ditambah lagi semua uselagar mereka

diperhatikan dan dinilai oleh guru dengan mengganalat penilaian tes,

! Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu MukhoyyiatennahGuru kimia kelas XI
(Purwodadi: MAN Purwodadi 2011)
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yang cenderung lebih mudah, cepat dan tidak membglz dengan
berbagai instrumen.

Dengan keadaan seperti itu, maka perlu diterapangan
menggunakan penugasan dan penilaian portofolieenkamateri koloid
sering ditemui dalam konteks kehidupan merekaasertuk mengaktifkan
siswa dan menarik minat siswa dalam belajar.

Selain itu alasan peneliti menggunakan pembelajatangan
menggunakan penugasan dan penilaian portofolio nkar&onsep
pembelajaran ini membantu guru mengaitkan antatarmang diajarkan
dengan situasi dunia nyata atau kehidupan seharsisva. Mereka juga
bisa menghubungkan antara pengetahuan yang dimy#ikidengan
penerapannya dalam kehidupan mereka dan masyasatdiharapkan
seorang siswa bisa bekerja ataupun berdiskusi daegaannya agar lebih
mudah menyelesaikan suatu masalah. Karena padaggsamu dan
penilaian portofolio siswa akan lebih aktif dan ietgn sehari-hari mereka
dapat di nilai sendiri sehingga mereka akan leaitain dengan apa yang
sudah mereka lakukan sehubungan dengan kegiatdvefsganan. Melalui
konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebimi&na bagi siswa.

3. Perlakuan Pendlitian

“Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KelBIK) atau
dalam bahasa Inggris sering dise@Glassroom Action Research, disingkat
CAR”.? Penelitian tindakan kelas adalah riset tindakantich research)
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu gcagembelajaran di
kelasnya. Penilaian portofolio merupakan penilaiaarbasis kelas
terhadap sekumpulan karya siswa yang tersusun ases@tematis
terorganisasi yang diambil selama proses pembalagalam kurun waktu
tertentu’

Portofolio sebagai penilaian proses dan hasil phaakekatnya

adalah kumpulan bahan pilihan yang bisa membelikimmmasi tentang

2 Zaenal AgibPenelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Irama Widya, 2006), him. 12.
¥ Muhammad HattaQp.cit., him. 21.

57



kinerja siswa secara objektif. Sebagai bentuk peml baru portofolio
perlu disosialisasikan kepada para guru yang m&amppelaksana konkrit
dalam kebijakan pendidikan. Pada kenyataannya |sasia portofolio
belum menyentuh pada hakekatnya yang sebenarnyamDOzengajaran
yang terjadi saat ini banyak sekali guru yang belomanggunakan
penilaian portofolio. Untuk itu perlu pengkajianngaseksama tentang
pelaksanaan penilaian portofolio dalam pembelajgrangajaran. Oleh
para guru portofolio digunakan untuk mendokumeké&asisemua bahan
dan sumber yang digunakan dalam proses pembelayaram berfungsi
untuk mengevaluasi diri dan juga siswa. Portofdigunakan oleh siswa
untuk mengumpulkan semua dokumen yang berkaitargagernimu
pengetahuan yang dipelajari baik di kelas maupunati kelas, termasuk
di luar sekolalf.

Portofolio sebagai salah satu alat penilaian mé&mdifat lebih
objektif, terbuka, dan menyeluruh akan menjadi glanilaian yang
efektif. Sifat kolaboratif penilaian portofolio irsangat mendukung pola
KTSP yang saat ini sedang digalakkan oleh pemértta

Penilaian portofolio diharapkan dapat meningkatkasil belajar
siswa sebab secara kolaboratif antara guru, siswali murid,
penanggung jawab pendidikan, dan para pemerhatigikan akan selalu
terkait dalam setiap kegiatan yang dirancangkangatenpenilaian
portofolio.

Karena penelitian ini menggunakan Penelitian Tiadakelas
(PTK), bila setelah dilakukan perlakuan pada siklan hasil belajar
siswa belum mencapai standar ketuntasan minimakamnieegiatan

pembelajaran dapat dilanjutkan dengan siklus ssiayq.

4 Ibid., him 26
® Ibid., him 87
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B. Hasil Pendlitian
Penelitian penerapan pembelajaran dengan penugasapenilaian
portofolio telah dilaksanakan untuk meningkatkasilhbelajar siswa kelas
XI-5 materi pokok sistem koloid pada MAN Purwoaskkmester genap tahun
ajaran 2010/2011. Penelitian ini dilaksanakan melpgknelitian tindakan
kelas menggunakan tiga siklus tindakan. Setiapusikkrdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasiftiksre
1. Siklusl
Siklus | merupakan pembelajaran dengan materi pakistem
koloid dengan menggunakan penugasan dan penilaigofg@io mulai
diperkenalkan pada siswa dalam pembelajaran iRlusSil dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 19 M&i12011 masing-
masing pertemuan 2 x 45 menit dan 1 x 45 menit. dldsr Siklus |
dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2011 dengan alekadu 45 menit.
Hasil dari tahapan-tahapan siklus | diuraikan sabberikut:
a. PerencanaafPlanning)

1) Peneliti menyiapkan materi suspensi, larutan ddoickoyang akan
diajarkan.

2) Peneliti mempersiapkan Silabus dan RPP yang aksakali dalam
proses penelitian.

3) Peneliti menyiapkan materi yang akan didiskusilketragai sumber
belajar dan LKS sebagai referensi.

4) Peneliti menyiapkan lembar evliasi untuk penilaian portofolio.
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan siswa itdise yang
mengamati dirinya sendiri untuk dituliskan di lembzenilaian
mereka masing-masing

4) Peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok yangpédtelompok
beranggotakan 6-7 siswa.
5) Peneliti menyuruh siswa untuk melakukan demonstrasi
6) Peneliti menyiapkan soal tes siklus | beserta kjaveabannya
b. Pelaksanaan Tindak#Action)
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1) Guru mengkondisikan kelas, menyampaikan apersepsitugjuan
pembelajaran.

2) Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing

3) Guru memberikan informasi tentang sistem koloid{ttn, koloid
dan suspensi) dan macam-macam koloid dengan meaiggun
penugasan dan penilaian portofolio

4) Siswa melakukan demonstrasi sesuai dengan sub polabéri
masing-masing kelompok

5) Siswa diberi waktu belajar bersama kelompoknya kintu
memastikan bahwa semua anggota dapat memecahkalaimas
tentang materi sistem koloid (larutan, koloid darspensi) dan
macam-macam koloid

6) Siswa mendemonstrasikan hasil prakteknya berdasarka
kelompoknya masing-masing

7) Siswa dengan kelompok 1, 2, 3 mempresentasikas arglielnya

8) Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluashatiap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang meakk&dn

9) Guru membagikan soal tes siklus | kepada siswa

10)Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakal tes
siklus |

11)Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru

. Pengamata(Observing)

Guru melakukan pengamatan selama proses pembalajara
berlangsung.

1) Selama proses pembelajaran masih banyak siswarngahgmalu
bertanya pada kelompok lain sehingga keaktifan asisnasih
kurang

2) Masih banyak siswa yang kurang paham dalam mengguna
penugasan dan penilaian portofdterena penugasan dan penilaian
ini masih baru bagi siswa.

3) Siswa belum dapat mengkondisikan waktu dengan baik

60



4)

Penjelasan dari guru masih kurang dalam membebkabingan

pada siswa

. Refleksi(Reflecting)

Setelah melakukan pengamatan terhadap semua tmdapkaa

pembelajaran siklus |, diperoleh hasil refleksiaggh berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kerjasama siswa dalam kelompok masih kurang, sghimskusi
belum berjalan sebagaimana mestinya.
Masih banyak siswa yang tergantung dengan temaualiajam
pembelajaran menggunakan penugasan dan penilaiafotio
Masih banyak siswa yang tidak mendengarkan pendepatnnya
dalam berdiskusi
Pengkondisian waktu belum tertata dengan baik,ngehi siswa
merasa batas waktu yang diberikan kurang.
Penjelasan yang diberikan oleh guru kepada siswahnkairang,
sehingga siswa belum cukup paham dengan materidibegkan.
Masih banyak siswa yang belum mengisi format pamla
portofolio masing-masing siswa
Masih banyak siswa yang belum mengerjakan tugasofpbo
mereka yang berupa resuman hasil sementara setasesbelajar
mengajar berlangsung dan tugas kelompok

Hasil pembelajaran pada tes siklus |, dari dategy@ndapat
pada lampiran 18 dapat dilihat pada Tabel 4.2 selmyikut:
Tabel 4.2 Hasil Tes Akhir Siklus |

No Pencapaian Hasl

1 Jumlah nilai 2628

2  Rata-rata skor 64,0

3 Nilai minimum 50,0

4 Nilai maksimum 73,0

5 Jumlah siswa tuntas belajar 26

6  Jumlah siswa tidak tuntas belajar 14

7  Persentase Ketuntasan Klasikal 65,0%
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Setelah melakukan pembelajaran pada siklus | dikapa
hasil bahwa jumlah ketuntasan belajar klasikal gisl@ngan nilai
minimal 65 hanya 26 siswa. Jumlah ini belum mememdikator
keberhasilan karena hanya mencapai ketuntasanabédasikal
baru sebesar 65% masih belum mencukupi dari yaimgiclkan
yaitu 85%.

Secara umum hasil tes akhir yang dikembangkan pada
siklus 1 sudah mengalami kenaikan tetapi masihngursesuai
dengan yang diharapkan, karena masih terdapat dbesiswa
yang aktifitasnya dalam kategori kurang. Setelalh peneliti
melakukan analisis terhadap pembelajaran dengamgpsan dan
penilaian portofolio yang dikembangkan, untuk megabui
kekurangan tindakan pada siklus | serta menyusncare untuk
melakukan perbaikan pada siklus Il sehingga has@jér siswa

dapat meningkat.

2. Siklusll
Siklus 1l merupakan kelanjutan dari siklus |, pemaj@an pada
siklus 1l masih mempelajari materi pokok sistem okl Siklus I
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu padgge 26 — 28 Mei
2011. Masing-masing pertemuan 1 x 45 menit dam2 renit. Tes akhir
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2011gdenalokasi waktu 45
menit. Hasil dari tahapan-tahapan siklus Il divaailsebagai berikut.
a. PerencanaafPlanning)
1) Peneliti memeriksa tes siklus |
2) Peneliti menyiapkan materi sifat-sifat koloid (Ef€yndall, Gerak
Brown, koloid liofil dan liofob)
3) Peneliti mempersiapkan silabus dan RPP pembelagatius II
4) Peneliti menyiapkan materi yang akan didiskusikaelmagai sumber

belajar dan LKS sebagai referensi

62



5) menyiapkan alat evaluasi yang digunakan untuk ntahge hasil
belajar siswa.

6) Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing

7) Siswa mempresentasikan tugas artikel masing-mésilognpok

8) Peneliti menyiapkan soal tes siklus Il beserta kjawabanya

. Pelaksanaan Tindakd&Action)

1) Guru mengulas kembali materi siklus | apa bilaimagla siswa
yang belum faham

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang sifat- koloid
(Efek Tyndall, Gerak Brown, koloid liofil dan liok)

3) Guru memberikan permasalahan kepada siswa untugkdgikan
kepada kelompoknya.

4) Siswa mendiskusikan tentang sifat-sifat koloid KEfeyndall, Gerak
Brown, koloid liofil dan liofob dengan penugasaandpenilaian
portofolio

5) Siswa dengan kelompok 4, 5, 6 mempresentasikas argjaelnya

6) Guru menyuruh siswa untuk mencatat pendapat yasemghaikan
temannya.

7) Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi siswa

8) Guru membagikan soal tes siklus Il kepada siswa

9) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengarjskal tes
siklus Il

10) Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

. PengamatafObserving)

Hasil dari pengamatan selama pembelajaran padsssikl

1) Peran serta siswa dalam kelompoknya lebih aktifjakama siswa
dalam kelompoknya meningkat sehingga banyak ide-jideg
diungkapkan untuk menyelesaikan permasalahan

2) Proses tanya jawab yang dalam kegiatan pembelapsdangsung
lebih baik
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3) Hasil presentasi yang dilakukan siswa dianalisisgda baik oleh
guru sehingga siswa mampu menyimpulkan materi debgiék dan
benar

4) Siswa sudah banyak yang mengisi penilaian portofoliereka
masing-masing

5) Siswa sudah ada peningkatan yang mengumpulkan payasfolio
masing-masing kelompok dan individu

. Refleksi(Reflecting)

Setelah melakukan terhadap semua tindakan padaetsgaran
siklus Il, diperoleh hasil refleksi sebagai berikut

1) Kerjasama siswa dalam kelompok sudah baik, sehidggasi bisa
berjalan sebagaimana mestinya.

2) Tidak ada siswa yang ramai sendiri dan sudah basi@aka yang
berani berpendapat dan bertanya pada guru.

3) Pengkondisian waktu sudah tertata dengan baik.

4) Sudah banyak siswa yang mengisi penilaian portofokreka

5) Sudah banyak siswa yang mengerjakan tugas podafareka

6) Hasil belajar siswa belum mencapai indikator keasithn yang
ditetapkan vyaitu ketuntasan belajar klasikal siswasih 75,0%
dengan nilai rata-rata 68,8.

Adapun rincian dari hasil pembelajaran pada sikluadalah
sebagai berikut, dari data yang terdapat pada lamfi8, sebagaimana
tertera pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Tes Akhir Siklus I

No Pencapaian Hasll

1  Jumlah nilai 2744

2 Rata-rata skor 68,8
3 Nilai minimum 60

4  Nilai maksimum 78

5 Jumlah siswa tuntas belajar 30
6 Jumlah siswa tidak tuntas belajar 10
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7 Persentase Ketuntasan Klasikal 75,0%

Setelah melakukan pembelajaran pada siklus Il dittap hasil
bahwa jumlah ketuntasan belajar klasikal siswa denglai minimal
65 hanya 30 siswa. Jumlah ini belum memenuhi indikikeberhasilan
karena hanya mencapai ketuntasan belajar klagkalsar 75,0 %.

Secara umum hasil tes akhir yang dikembangkan gi&tles 1
sudah mengalami kenaikan tetapi masih kurang sefersgan yang
diharapkan, karena masih terdapat beberapa siamg gktifitasnya
dalam kategori kurang. Setelah itu peneliti melakuknalisis terhadap
pembelajaran dengan penugasan dan penilaian patofoyang
dikembangkan, untuk mengetahui kekurangan tindgdesta siklus I
serta menyusun rencana untuk melakukan perbaikda piklus Il

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

3. SIKLUSIII

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus Il haingama
dengan yang dilakukan pada siklus II, akan tetaperdpurnakan
dengan hasil refleksi dari siklus Il. Sub pokok enayang disampaikan
yaitu tentang pembuatan koloid, semua tugas sepeada siklus Il
tetapi tentang pembuatan koloid dan tidak ada togasbuat tabel lalu
di lanjutkan dengan pembuatan selai dan jelly.

Adapun rincian dari hasil tes akhir pada siklus tata dari
lampiran 18, dapat di lihat di Tabel 4.4 sebagakine
Tabel 4.4 Hasil Tes Akhir Siklus IlI

No Pencapaian Hasll
1  Jumlah nilai 3244
2  Rata-rata skor 81,1
3 Nilai minimum 64
4  Nilai maksimum 90
5 Jumlah siswa tuntas belajar 36
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6  Jumlah siswa tidak tuntas belajar 4

7 Persentase Ketuntasan Klasikal 90,0%

Setelah melakukan pembelajaran pada siklusdidbpatkan
hasil bahwa jumlah ketuntasan belajar klasikal gistengan nilai
minimal 65 ada 36 siswa. Jumlah ini sudah memenndikator
keberhasilan karena mencapai ketuntasan belajsik&lasebesar 90,0
%.

Secara umum hasil tes akhir yang dikembangkan gi&aties 111

sudah mengalami kenaikan dan sudah sesuai denggnditzarapkan,
karena ketuntasan belajar klasikal sudah mencd&p@?®dengan nilai

minimum 64,0.

C. Pembahasan
1. Siklusl

Pada siklus | siswa sudah mulai aktif bertanyaurkegdepan kelas
mengerjakan soal yang diberikan guru dan presenfsebagian materi
tentang penggolongan koloid sudah dikuasai olelvasisarena sebelum
pertemuan guru sudah memberikan tugas untuk membabel
penggolongan koloid serta memberikan gambaran rgntaroses
pembelajaran yang akan diselenggarakan sehinggdgbaaran dapat
berlangsung seperti yang diharapkan.

Siklus | dimulai dengan guru memberikan condaim gambaran
tentang penggolongan koloid yang dapat menstimudissva untuk
memberikan penjelasan dan kesimpulan yang berkaltamgan materi
penggolongan koloid dan diperjelas oleh guru ditagn dengan
penjelasan dan tanya jawab, lalu dilakukan demasistimenggunakan
bahan yang ada di lingkungan sekitar yaitu pasisusdan gula pasir.
Demonstrasi ini diperagakan dengan keterlibatanwasissehingga
pembelajaran semakin menarik. Dari proses kegi@ebut diharapkan
siswa dapat membedakan mana campuran yang ternesiin sejati,
koloid, dan suspensi kasar. Pada tahap selanjgisye dituntut untuk

dapat memberikan contoh lain dari larutan sejatipid dan suspensi yang
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ada di lingkungan sekitar. Dari kegiatan demonstaasebut, selanjutnya
didiskusikan tentang definisi koloid, pada akhirtpmuan siswa diberi
tugas untuk mencari artikel dari berbagai medialkcgang berhubungan
dengan materi sistem koloid dan memberi komentangae tanggapan,
kritik, saran atau pemecahan masalah pada masismggnartikel disusun
secara kelompok dalam betuk resuman.

Pada pertemuan kedua dalam siklus | siswa melakdigkusi
informasi untuk membahas jenis-jenis koloid berdasa fase terdispersi
dan fase pendispersi dan membahas pengelompolkétamskoloid yang
ada dilingkungan sekitar kedalam beberapa macaistjEms koloid, lalu
di lanjutkan presentasi artikel mengenai kabut damnya yang
berhubungan dengan sistem koloid yang didapat@aibiagai sumber oleh
kelompok 1, 2, 3 dan diakhiri dengan evaluasi siklu Disetiap
kesempatan guru selalu mengingatkan tentang pré&8sl yang
dilaksanakan menggunakan penilaian portofolio umbeknacu siswa agar

menunjukkan semua usaha dan keaktifannya dalamikotingBM.

2. Siklusl|

Siklus 1l dimulai dengan sedikit mengulas tentaogl evaluasi
siklus | yang sebagian besar siswa menjawab sa#h tentang fase
terdispersi dan medium pendispersi. Kegiatan belajaengajar
dilanjutkan dengan penjelasan dari guru tentargf-sifat koloid yang
diulangi oleh siswa dengan maju kedepan kelas ke&mubanya jawab
mengenai materi dan artikel tentang adsorpsi yasgntpaikan oleh
guru, serta disampaikan pula hasil pengamatan ¢gemtang format
penilaian yang diisi siswa dan upaya perbaikannggiaya yaitu agar
format penilaian diisi lebih rinci lagi yang dilankan presentasi
mengenai efek tyndall dan lainnya oleh kelompols46 dan diakhiri
evaluasi siklus II.

Disela-sela waktu KBM guru mengingatkan tentarepgrapan

penilaian portofolio dan supaya siswa menuliskammuse yang
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dikerjakannya yang menambah pemahaman siswa tgrhadderi di
lembar penilaian yang telah diberikan. Pada siklggswa semakin aktif
dan banyak bertanya mengenai elektroforesis.

Diakhir pertemuan guru menanyakan tentang tugagofplio
siswa, apakah sudah banyak siswa yang mengerjakms fportofolio
mereka ataukah baru sedikit yang mengerjakan tpgeefolio masing-
masing siswa. Dan tak lupa guru mengingatkan kenkeglada siswa

supaya melengkapi tugas akhir portofolio siswa.

3. Sikluslll
Siklus Il dilakukan dalam dua kali pertemuan padnggal 2-3
juni, dimulai dengan mengulas tentang permasaldhawaluasi siklus II
yaitu mengenai Gerak Brown, Efek Tyndall dan koagupada koloid.
Proses KBM dilanjutkan dengan penjelasan oleh guengenai macam-
macam pembuatan koloid dan contohnya serta presesmtikel dari
berbagai sumber mengenai pembuatan agar-agar ddwuptan keju lalu
di lanjutkan dengan percobaan pembuatan selai @lbn glan tak lupa
guru mengingatkan siswa untuk selalu menuliskanusensaha dan
keaktifannya dalam proses KBM di lembar penilaiaang telah
diberikan.
Di siklus Il ini siswa aktif bertanya tentangrascara pembuatan
koloid dan aktif maju kedepan kelas untuk menyakgraiartikel yang
diperolehya ke hadapan teman-temannya. Guru membahgas

portofolio salah satu siswa dan akhiri dengan aslsiklus III.

4. Perbandingan Siklusl, I1, 111
Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini yaidengan
penilaian portofolio dan diperoleh hasil rata-r&tdas yang tinggi serta
terus meningkat pada setiap siklus. Siklus | dilgérmilai rata-rata kelas
64,4 meningkat menjadi 68,8 pada siklus Il dan ingkat lagi menjadi
81,1 pada siklus lll. Ketuntasan belajar klasikalnyiga mengalami
peningkatan yaitu 65,0% pada siklus | menjadi 75p¥da siklus 1l dan
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menjadi 90,0% pada siklus Ill, sehingga dapat dikat bahwa semua
siswa tuntas belajar dan penilaian portofolio dapa&ningkatkan hasil
belajar kimia siswa dalam materi sistem koloidaNylang diperoleh siswa
didasarkan pada hasil pengisian format penilaiamg ydiisi oleh siswa

yang disesuaikan dengan lampiran tugas-tugas dbkmdel portofolio

yang dikerjakan siswa.

Dari penelitian ditemukan masih banyak siswa yaglgrh mengisi
lembar penilaian dengan baik tetapi dari catatanelite diharapkan
kekurangan dapat dilengkapi sehingga diperoleh gtatay diinginkan.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, penguassaaa terhadap materi
koloid semakin luas yang ditunjukkan dengan banyakinformasi yang
disampaikan siswa berkaitan dengan sistem kolaoid) yaereka dapatkan
dari berbagai sumber. Informasi dan pengetahudahiryiang diharapkan
dapat diperoleh siswa dan akhirnya dapat salingngisikan kepada
teman-temannya dengan adanya penilaian portofali ynengharuskan
siswa untuk mencari informasi yang sebanyak-banyalkaari berbagai
sumber yang berkaitan dengan sistem koloid.

Penilaian portofolio yang diterapkan di kelas mexsjhan data hasil
belajar pada Tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 4.5. Ringkasan hasil belajar danganilaian portofolio

No | Keterangan Siklus| Siklus Il  Siklus ]I
1 Nilai tertinggi 73,0 78,0 90,0

2 Nilai terendah 50,0 60,0 64,0

3 Nilai rata-rata kelas 64,4 68,8 81,1

4 Ketuntasan belajar klasikal (% 65,0 75,0 90,0

Data hasil belajar siswa yang diolah dengan pemilgortofolio
pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa dalam siklusdi mdrtinggi siswa
73,0 nilai terendah 50,0 dan rata-rata nilai kélgl. Ketuntasan belajar
klasikal yang dicapai pada siklus | 65,0% olelekaritu ditingkatkan lagi
pada siklus Il dan Il agar tercapai ketuntasamajaeklasikal 100,0%.

69



Dari tabel 1.7 juga diketahui nilai siswa pada wskll, yaitu nilai
tertinggi 78,0, nilai terendah 60,0 dan nilai redga kelas 68,8 dengan
ketuntasan belajar klasikal 75,0% masih kurang glarig diharapkan.

Data hasil belajar siswa dengan penilaian portofadi tabel 4.5
menunjukkan bahwa pada siklus Il nilai tertingghg dicapai siswa yaitu
90,0, nilai terendah 64,0 dan nilai rata-rata kefagu 81,1. Ketuntasan
belajar klasikal kembali tercapai 90,0%. Hal indah menunjukkan kalau
penerapan penugasan dan penilaian portofolio sumhasil karena
ketuntasan belajar klasikal sudah lebih dari 85p&ereyang diharapkan.

Peningkatan nilai hasil belajar rata-tagkas dari siklus | ke siklus 11
adalah 4,4 kemudian siklus 1l ke siklus 1l adalaR,3 sedangkan
peningkatan ketuntasan belajar klasikalnya yaitfo 1dari siklus | ke
siklus Il dan 15% dari siklus 1l ke siklus I11.

Rata-rata nilai hasil belajar dan ketuntasan beldgsikal dengan

penilaian portofolio dan ketuntasan belajar kldsdai siklus I, 1l dan Il

dapat di tampilkan pada Gambar 4.1 dibawah ini:

klasikal siswa pada siklus I, Il dan 1ll.
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D. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian pasti terjadi
banyak kendala dan hambatan. Hal ini bukan karakiarf kesengajaan, akan
tetapi karena adanya keterbatasan dalam melakgeetifan.

Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimalngkin, akan
tetapi peneliti menyadari bahwa peneliti ini tid@klepas adanya kesalahan
dan kekurangan, hal itu karena keterbatasan-ketsdnadi bawabh ini:

1. Keterbatasan lokasi
Penelitian ini hanya dilakukan di MAN Purwodadi &=IXI IPA
Oleh karena itu, hanya berlaku bagi siswa kelas IRA-5 MAN
Purwodadi dan tidak berlaku bagi siswa di sektdah
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karatha penulis
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya pengataitmiah.
Tetapi penulis sudah berusaha semaksimal mungkiunk umenjalankan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan sentzirigan dari dosen
pembimbing.
3. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancarigh waktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Makeelip hanya
memiliki waktu sesuai kemampuan yang berhubungagate penelitian
saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukumgksit akan tetapi
bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah
4. Keterbatasan Materi
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hanyabatas pada

materi sistem koloid.
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